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ABSTRAK 

Kecamatan Moyudan  merupakan daerah endemis dari leptospirosis di Yogyakarta 
dengan peningkatan angka kejadian setiap tahunnya. Pada tahun 2010 terjadi outbreak 
Leptospirosis di salah satu Desa di Kecamatan Moyudan yaitu Desa Sumbersari. Diperlukan 
surveilan pemetaan distribusi kasus leptospirosis untuk mengetahui faktor resiko yang 
berasosiasi dengan insiden Leptospirosis di Desa Sumbersari pada tahun 2010. Tujuan 
Penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor resiko yang barasosiasi dengan insiden 
Leptospirosis di Desa Sumbersari pada tahun 2010 dan mengetahui pola persebarannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retropectiv. Sampel dalam penelitian yaitu 
penderita berjumlah 37 orang dan suspect berjumlah 62 orang yang berasal dari dusun 
Menulis, Nglahar, dan Sombangan.  

 Hasil penelitian ini adalah penderita terbanyak berjenis kelamin perempuan (51,4%), 
pekerjaan penderita didominasi oleh ibu rumah tangga dan pengangguran (48,6%),  penderita 
umumnya tidak tentu beraktivitas di sawah (35,1%), penderita yang tahu tentang 
Leptospirosis hanya 29,7%. Faktor resiko yang berasosiasi dengan penyakit Leptospirosis 
adalah faktor lingkunganm, perilaku, dan tingginya populasi tikus. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah faktor resiko yang berasosiasi kuat dengan insiden Leptospirosis di Desa 
Sumbersari adalah pola cocok tanam yang terus menerus, pekerjaan atau aktivitas, perilaku 
tidak memakai alat perlindungan diri saat beraktivitas di sawah atau kebun, tidak 
menggunakan rodentisida, kondisi rumah yang tidak berplafon,  lokasi rumah yang dekat 
dengan kebun, kondisi rumah yang gelap, terdapat penampungan limbah cair terbuka, dan 
kondisi rumah yang kotor. Persebaran Leptospirosis di Desa Sumbersari terdapat di daerah 
yang dekat dengan aliran sungai dan kebun dengan penderita yang merupakan ibu rumah 
tangga dan pengangguran. Pola persebaran Leptospirosis juga dipengaruhi oleh mobilitas 
responden dan migrasi tikus. 
 
Kata Kunci : distribusi leptospirosis, faktor resiko lingkungan, Sumbersari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

        Leptospirosis merupakan masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia, 

khususnya di negara-negara yang beriklim tropis dan subtropis. WHO 

menyebutkan kejadian Leptospirosis di negara subtropis berkisar antara 0,1 – 1,0 

kejadian tiap 100.000 penduduk setiap tahun. Sedangkan di negara tropis berkisar 

antara 10,0 – 100,0 kejadian tiap 100.000 penduduk setiap tahun. Tingginya curah 

hujan menyebabkan penularan Leptospirosis lebih cepat terjadi di negara beriklim 

tropis (WHO, 2003) 

 Widarso HS dan Wilfried (2002) menyebutkan bahwa Indonesia 

merupakan negara tropis dengan angka mortalitas tinggi, yaitu peringkat ketiga 

dunia setelah China dan India. Secara umum  angka kematian Leptospirosis di 

Indonesia mencapai 2,5 - 16,5 persen pertahun. Sedangkan pada usia lebih dari 50 

tahun angka kematian mencapai 56,0 persen dari total angka kematian 

Leptospirosis setiap tahunnya. Di Indonesia, Leptospirosis tersebar antara lain di 

provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Lampung, 

Sumatera Selatan, Bengkulu, Riau, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Bali, NTB, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat.  

 Leptospirosis merupakan salah satu penyakit yang bersumber dari tikus. 

Penyakit ini juga tergolong dalam emerging disease yang erat hubungannya 
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dengan meningkatnya populasi global, frekuensi perjalanan dan mudahnya 

transportasi domestik dan mancanegara, perubahan teknologi kesehatan dan 

produksi makanan, perubahan pola hidup dan tingkah laku manusia, 

pengembangan daerah baru sebagai hunian manusia dan munculnya patogen baru 

akibat mutasi dan sebagainya. Leptospirosis disebabkan oleh bakteri Leptospira 

interrogans yang patogen pada manusia dan hewan. Penyakit ini juga telah 

menjadi penyakit endemik di beberapa wilayah di Indonesia. 

 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kejadian Leptospirosis 

berkaitan dengan faktor lingkungan, baik lingkungan abiotik maupun biotik. 

Komponen lingkungan abiotik yang diduga merupakan faktor risiko kejadian 

Leptospirosis antara lain adalah indeks curah hujan, suhu udara, kelembaban 

udara, intensitas cahaya, pH air, pH tanah, badan air alami, riwayat banjir dan 

riwayat rob. Sedangkan lingkungan biotik yang diduga merupakan faktor risiko 

kejadian Leptospirosis di Indonesia antara lain adalah vegetasi, keberhasilan 

penangkapan tikus (trap succes) dan prevalensi Leptospirosis pada tikus. Namun 

pola perilaku masyarakat merupakan faktor lain yang tidak dapat diabaikan karena 

mendukung peningkatan kasus leptospirosis.  

 Tipe agent, host, lingkungan, dan karakteristik kasus Leptospirosis 

sifatnya bervariasi di setiap daerah. Oleh karena itu diperlukan metode khusus dan 

sistem kewaspadaan dini untuk mencegah penularan leptospirosis di lingkungan 

outbreak Leptospirosis. Sumbersari merupakan salah satu Desa yang terletak di 

kecamatan Moyudan,  kabupaten Sleman, Yogyakarta. Di Desa ini, outbreak  

Leptospirosis terjadi pada tahun 2010. 
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 Kasus Leptospirosis di Desa Sumbersari meningkat setiap tahunnya. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sleman, pada tahun 2008 dan 2009  masing - 

masing ditemukan 1 kasus Leptospirosis di Desa Sumbersari. Pada tahun 2010 

ditemukan  39 kasus dengan 1 orang meninggal.  Peristiwa ini merupakan angka 

kasus leptospirosis yang paling tinggi selama periode tiga tahun terakhir. 

 Insiden Leptospirosis di Desa Sumbersari pada tahun 2010 di sebabkan 

oleh berbagai faktor. Faktor tersebut secara umum menyangkut inang, vektor, dan 

lingkungan. Namun setiap daerah insiden Leptospirosis memiliki karakteristik 

faktor resiko yang berbeda- beda. Oleh karena itulah diperlukan analisa pola 

persebaran penyakit leptospirosis untuk merumuskan kebijakan dan upaya 

pengendalian yang tepat dalam mencegah dan mengurangi jumlah penderita 

leptospirosis.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah faktor resiko insiden leptospirosis di Desa Sumbersari pada 

tahun 2010? 

2. Bagaimanakah pola distribusi penyakit leptospirosis di Desa 

Sumbersari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi faktor resiko insiden leptospirosis di Desa 

Sumbersari pada tahun 2010 

2. Mengetahui pola distribusi penyakit leptospirosis di Desa Sumbersari  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak antara lain : 

1. Bagi peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan 

analisis data dan penelitian ilmiah. 

2. Bagi ilmu pengetahuan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan khususnya tentang analisa epidemiologi 

leptospirosis sebagai sistem kewaspadaan dini kejadian leptospirosis di 

Desa Sumbersari dan daerah sekitarnya.  

3. Bagi fakultas Bioteknogi 

  Memberikan tambahan informasi ilmu  untuk pengembangan 

kurikulum baru,  khususnya pada kompetensi kesehatan. 

 

4. Bagi masyarakat 

  Sebagai  acuan untuk usulan dalam pengendalian kejadian 

Leptospirosis di Desa Sumbersari  dan wilayah sekitar kasus di 

temukannya penderita leptospirosis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

          Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan di Desa 

Sumbersari adalah: 

1. Faktor resiko yang berasosiasi dengan insiden leptospirosis di Desa 

Sumbersari tahun 2010 yaitu: 

a. Faktor resiko yang berasosiasi kuat adalah pola cocok tanam yang terus 

menerus, perilaku tidak memakai alat perlindungan diri saat beraktivitas di 

sawah atau kebun, tidak menggunakan rodentisida, kondisi rumah yang 

tidak berplafon,  lokasi rumah yang dekat dengan kebun, kondisi rumah 

yang gelap, terdapat penampungan limbah cair terbuka, kondisi rumah 

yang kotor dan pekerjaan atau aktivitas. 

b. Faktor resiko yang berasosiasi sedang adalah terdapat lubang angin pada 

rumah, pekarangan rumah berupa tanah, terdapat semua golongan vegetasi 

di sekitar rumah, tidak memasang perangkap tikus, tindakan tidak tepat 

bila menemukan tikus mati, terdapat tumpukan barang di dalam rumah, 

rumah kurang ventilasi, Lokasi rumah dekat dengan got atau parit, terdapat 

tumpukan sampah di sekitar rumah dan umur. 

c. Faktor resiko yang berasosiasi lemah adalah mengkonsumsi air mentah, 

terdapat genangan air di sekitar rumah, sekitar rumah kotor dan becek, 
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tidak pernah membersihkan sarang tikus, tidak menutup jalan tikus, rumah 

berlantaikan tanah, tidak melindungi luka bila kontak dengan kontaminan, 

dinding terbuat dari bamboo, dan jenis kelamin. 

2. Kasus leptospirosis di Desa Sumbersari didominasi oleh kelompok ibu rumah 

tangga dan pengangguran yang tersebar di sekitar aliran sungai yang besar 

dan lokasi yang berdekatan dengan kebun. Kasus Leptospirosis mulai terjadi 

di Dusun Sombangan dengan satu orang meninggal pada bulan April, dan 

diikuti dengan pelonjakan kasus pada bulan Mei di Dusun Sombangan dan 

Nglahar, serta Menulis pada bulan Juli. Persebaran Leptospirosis di Desa 

Sumbersari juga didukung oleh populasi tikus yang bermigrasi dan mobilitas 

penduduk Desa Sumbersari. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diusulkan dari penelitian yang telah dilakukan di Desa 

Sumbersari adalah strategi pencegahan dan pengendalian penyakit Leptospirosis, 

meliputi: 

a. Penyuluhan Leptospirosis kepada warga Desa Sumbersari mencakup 

materi pola cocok tanam yang beragam dan tidak terus menerus, perilaku 

memakai alat perlindungan diri saat beraktivitas di sawah atau kebun, 

menggunakan rodentisida, mengatasi masuknya tikus ke dalam rumah 
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akibat kondisi rumah dan sekitarnya, penyebab penyakit Leptospirosis, 

cara penularan, perilaku dan kelompok yang rentan tertular Leptospirosis.  

b. Penyuluhan kepada warga daerah sekitar kasus KLB Leptospirosis 

mencakup materi di atas sebagai upaya pencegahan dini.  

c. Kebijakan pemerintah untuk memberikan bantuan berupa obat tikus dan 

kaporit kepada warga yang berada di wilayah kasus KLB Leptospirosis. 

d. Pemantauan Puskesmas Desa Sumbersari pada daerah yang pernah terjadi 

kasus Leptospirosis dan sekitarnya serta pemeriksaan gratis apabila 

terdapat pelonjakan kasus Leptospirosis. 

e. Upaya pengendalian tikus oleh warga dengan cara menjaga kebersihan dan 

sanitasi lingkungan. 
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